BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah
sebagai berikut:

1. Pendidikan Kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat
Berwirausaha pada mahasiswa jenjang sarjana angkatan 2017
Universitas Katolik Parahyangan karena nilai signifikansi sebesar 0,921
(lebih besar dari 0,05). Jawaban responden pada variabel Pendidikan
Kewirausahaan menunjukan dari tujuh indikator Pendidikan
Kewirausahaan termasuk dalam kategori cukup sehingga dapat dikatakan
bahwa mahasiswa memiliki persepsi jika pendidikan kewirausahaan di
program studi tempat mereka belajar cukup mendukung minat

mahasiswa untuk berwirausaha.

2. Lingkungan Keluarga berpengaruh positif signifikan terhadap Minat
Berwirausaha pada mahasiswa jenjang sarjana angkatan 2017
Universitas Katolik Parahyangan dengan nilai signifikansi sebesar 0,0
(lebih kecil dari 0,05) dan pengaruhnya sebesar 0,240. Jawaban
responden pada variabel Lingkungan Keluarga menunjukan dari enam
indikator Linkungan Keluarga termasuk dalam kategori tinggi, dengan
itu dapat dikatakan bahwa mahasiswa memiliki persepsi yang tinggi
mengenai pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha
berwirausaha sehingga lingkungan keluarga mempengaruhi minat

mahasiswa untuk berwirausaha.

3. Norma Subjektif berpengaruh positif signifikan terhadap Minat
Berwirausaha pada mahasiswa jenjang sarjana angkatan 2017
Universitas Katolik Parahyangan dengan nilai signifikansi sebesar 0,0
(lebih kecil dari 0,05) dan pengaruhnya sebesar 0,360. Jawaban
responden pada variabel Norma Subjektif menunjukan dari tujuh
indikator Norma Subjektif termasuk dalam kategori tinggi, dengan itu

76



dapat dikatakan bahwa mahasiswa memiliki persepsi yang tinggi
mengenai pengaruh normaaa subjektif terhadap minat berwirausaha
berwirausaha sehingga norma subjektif mempengaruhi minat mahasiswa

untuk berwirausaha.

4. Pendidikan Kewirausahaan, Lingkungan Keluarga, dan Norma Subjektif
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Minat Berwirausaha
pada mahasiswa jenjang sarjana angkatan 2017 Universitas Katolik
Parahyangan, hal ini ditunjukan dari F hitung sebesar 8,678 > F tabel 2,69
dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 (5%).

5.2 Saran

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Lingkungan
Keluarga, dan Norma Subjektif terhadap Minat Berwirausaha pada mahasiswa
jenjang sarjana angkatan 2017 Universitas Katolik Parahyangan, maka saran yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi universitas sebaiknya mempertimbangkan untuk memiliki kurikulum
yang dikembangkan bersama untuk kepentingan seluruh fakultas dengan
tujuan untuk menyamakan pemahaman kurikulum kewirausahaan, hal itu
sejalan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 yang
menyatakan bahwa tujuan pendidikan tinggi atau universitas antara lain
adalah membentuk mahasiswa yang kritis, kreaitf, inovatif, mandiri, dan
berjiwa wirausaha, dengan itu menurut penulis hal tersebut perlu untuk
dipertimbangkan agar dapat mengubah mindset lulusan universitas dari job
seeker menjadi job creator. Selain itu dengan pendidikan kewirausahaan
dapat menjadi modal dasar dalam arti dapat mengembangkan atau
menumbuhkan kemampuan manajerial bagi setiap mahasiswa dari
berbagai program studi, kemampuan manajerial dapat menjadi bekal untuk
seluruh mahasiswa ketika hendak masuk ke inkubator bisnis atau ketika
ingin  melakukan aktivitas berwirausaha. Dengan itu, diharapkan
universitas dapat mempertimbangkan memiliki beberapa mata kuliah
pendidikan kewirausahaan. Selain itu, mengingat pemerintah memiliki

Program Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia (PKMI) yang
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diselenggarakan olen Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, maka
universitas dapat lebih mendorong mahasiswa untuk mengikuti program
tersebut seperti memberikan arahan dan pendampingan dari registrasi
hingga tahap seleksi dilakukan, hal ini bermanfaat karena program ini
secara garis besar didesain untuk memberikan pembelajaran wirausaha
yang terencana dari mulai teori dasar sampai praktik wirausaha, selain itu
memiliki keunggulan berupa bantuan permodalan bagi praktik wirausaha
mahasiswa yang memenuhi persyaratan.

. Bagi keluarga khususnya orang tua diharapkan dapat mendorong dan
memberikan motivasi baik secara moril maupun materil kepada sang anak
agar dapat lebih meningkatkan minat sang anak untuk berwirausaha.
Selain itu, lingkungan sekitar hendaknya juga selalu menerima dan
mendukung minat seseorang untuk berwirausaha.

. Bagi mahasiswa hendaknya memilih profesi menjadi wirausaha,
mengingat saat ini mengembangkan jumlah wirausaha di Indonesia
merupakan salah satu prioritas dalam pembangunan ekonomi sehingga
dengan mahasiswa menjadi pelaku usaha maka akan mengurangi jumlah
pengangguran dan akan tercipta lapangan kerja baru. Selain itu, mahasiswa
dapat lebih rajin mengikuti sosialisasi, konferensi, dan workshop
kewirausahaan yang diselenggarakan universitas, menurut penulis
berinvestasi dalam pendidikan kewirausahaan dapat membuat
terbentuknya pola pikir kewirausahaan yang berguna untuk mendorong
keterampilan hidup seperti terus berkreasi, berinovasi, dan tidak mudah
menyerah. Bagi mahasiswa yang memiliki inovasi bisnis dan ingin
memulai aktivitas kewirausahaan dapat mengikuti PKMI atau inkubator
bisnis yang dimiliki Universitas yang merupakan wadah pelatihan untuk
mengembangkan bisnis tahap awal sehingga bisa mendapatkan
pendampingan dan akses pendanaan.

. Bagi para peneliti selanjutnya hendaknya memperbanyak faktor-faktor
lain yang memiliki hubungan dengan minat berwirausaha mahasiswa
seperti  self efficacy, karakteristik berwirausaha, pendapatan dan

sebagainya.
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